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 برعلا  ملاكو .ماقم لاقم لكلو لاقم ماقم لكل برعلا دنع لوقلا أدبم رشتنا دقل
 ثحبلا اذى فى انثيدحو .ةواسلدا ملاكو بانطلإاوزايجلإا ملاك ىىو ةثلاث لىا مسقنم
 .زايجلإا ملاك نع ةيرثكلا نىاعملل عملجا وى زايجلإا ملاك اهنم ثبحبلا ةجيتنو
 فذبح اما فذلحاب زايجلإاو .فذلحاب زايجإو رصقلاب زايجإ ناعونوىو ةليلقلا ظافللأاب
.ةلجم نم رثكأ فذبحوأ  ةلملجا فذبحوأ  ةملكلا فذبح وأ ةملكلا ءزج 
 
.فذلحاو زايجلإاو نآرقلا :ةملكلا حاتفم 
  
Pendahuluan 
Tiap-tiap tempat ada perkataan, dan tiap-tiap perkataan itu ada 
tempatnya (  ًبقٍ هبقٍ ونىٗ هبقٍ ًبقٍ ونى ). Demikianlah salah satu yang 
menjadi tujuan mulia kajian ilmu balaghah. Begitu pentingnya ketepatan 
sasaran sebuah tuturan, para ahli retorika menjadikan konteks tuturan 
menjadi syarat yang harus dipahami oleh mereka yang terlibat dalam 
komunikasi. Tuturan yang bersifat îjâz ada pada tempatnya, demikian 
juga tuturan yang bersifat ithnâb dan musâwah  juga ada pada tempatnya. 
Ketidaksesuaian dalam meletakkan tuturan akan berakibat rusaknya 
komunikasi yang telah dibangun. Al-Quran memberi perhatian yang 
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sangat besar terhadap ketepatan tuturan tersebut, baik tuturan yang 
bersifat ijâz, ithnâb, maupun musâwâh.  
Kita simak apa yang dikatakan Basyuni Abdul Fattah Fayyud, 
Profesor dalam mata kuliah Balaghah pada Universitas al-Azhar Cairo : 
 ،لالحا ىضتقلد ملاكلا ةقباطم نويغلابلا اهفرع امك ةغلابلاو ،لاقم ماقم لكل
دق لالحاف  زجوي نأ ةغلابلا نوكت ذئدنعو تاملكلا ىطو لوقلا فى زايجلإا ىضتقت
ا ىضتقتدقو  . وملاك رصتيخو ملكتلدا فى ةغلابلا نوكت ذئدنعو لوقلا ةلاطإو بانطلإ
. ملاكلا ةلاطإو لوقلا عابشإ و باهسلإا2  
 (Tiap-tiap tempat ada tuturan, sebagaimana yang dipahami oleh 
para ahli balaghah, balaghah adalah kesesuaian tuturan pada situasi dan 
kondisinya. Suatu keadaan kadang membutuhkan tuturan yang pendek 
(ijâz), pada saat itu semestinya seorang pembicara memendekkan 
perkataannya. Pada suatu ketika, adakalanya keadaan membutuhkan 
tuturan yang panjang, karenanya pembicara memperpanjang tuturannya. 
Karena itu pula seorang Arab jika ditanya tentang balaghah dia memberi 
jawaban: Balaghah adalah perkaaan pendek (ijâz) tanpa kehilangan 
makna, dan perkataan panjang tanpa adanya pemborosan). 
 Makalah ini akan membicarakan salah satu dari ketiga model 
tuturan tersebut di atas, yaitu tuturan îjâz. Pertanyaan yang dikedepankan 
adalah “Bagaimana Struktur Tuturan Îjâz yang terdapat dalam al-
Qurân?” 
 
Pengertian Tarkîb Îjâz 
Abdu ar-Razâq Abu Zaid memberi definisi tentang îjâz sebagai 
berikut; 
                                                          
2
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زايجلإا رصق اذإ وملاك فى زجوأ لاقي يرصقتلا ةغللا فى   وى .يرصق : ىأ زيجو ملاك
 تفلتخا نإو ةيرثكلا تافيرعتلا هذىو ,ةغلابلا ءاملع دنع فيرعت نمرثكأ ول زايجلإاو
وى زايجلإا  : ولوقب وفرع لاثم ظالجاف .نىعلدا فى ةقفتم انهإف ظفللا ثيح نم  عملجا
زايجلإا : ولوقب نيوزقلا بيطلخا وفرعو .ةليلقلا ظافللأاب ةيرثكلا نىاعملل ءادأ وى 
تارابع نم لقأب ملاكلا نم دوصقلدا 
Ijâz secara etimolgi berarti at-taqshîr atau meringkas, secara 
terminologi, banyak para ahli balaghah memberi definisi dengan redaksi 
yang sedikit berbeda diantara mereka, namun pada  hakikatnya sama, 
yaitu menyampaikan pesan yang banyak dengan bahasa yang sedikit.
3
 
Abdul Aziz Athiq memberikan definisi ijâz dengan ( عَجىإ٘ صبجٝلإا
خيٞيقىا ظبفىلأبث حشٞثنىا ّٚبعَيى ) mengumpulkan makna atau pesan yang banyak 
dengan tuturan yang pendek.
4
 
Sayid al-Hasyimi dalam Jawâhir al-Balâghah  memberikan 
definisi tentang ketiga istilah tersebut dengan : 
وى كلاذف  يرثكلا نىعلدا ردق ىلع يربعتلا صقن اذإ  ردق ىلع يربعتلا ءاج اذإو ,زايجلإا
 يربعتلا داز اذإ اماو ,ةواسلداوى اذهف نىعلدا كلاذ لصلأ ايواسم ظفللا نوكي ثيبح نىعلدا
ردق ىلع  وى كلاذف نىعلدا.بانطلإا 
Teks tersebut dapat dipahami sebagai berikut, jika  tuturan (ta’bîr) 
sedikit dan pesan kandungannya banyak, maka tuturan tersebut  
dinamakan ijâz; jika tuturan tersebut sama dengan pesan yang 
disampaikan, tuturan tersebut dinamakan musâwah;  sedangkan  jika 
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4
 Abdul Aziz Athiq, Ilmu al-Ma’ân, hal.146. Bandingkan dengan Ilmu al-Ma’âni 
baina Nadzariyyah wa Tathbîqiyyah karya Abdurrazaq Abu Zaid Zâid, hal. 
160-161 
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tuturan tersebut lebih banyak dibanding  pesan yang disampaikan, maka 
tuturan tersebut dinamakan ithnâb.
5
  
Al-Hasyimi  memberi catatan, tuturan yang mengambil bentuk 
panjang untuk makna pesan yang pendek disyaratkan mempunyai faidah,  
jika tidak ada faidah di dalam tuturan tersebut, maka ia terjebak pada 
pemborosan atau hasyw atau tathwîl. Al-Hasyimi lebih lanjut 
mengatakan, ketiga model tuturan tersebut baru akan mencapai derajat 
tuturan yang balîgh  jika tuturan tersebut telah sesuai dengan keadanaan 
lawan tuturnya. Dengan kata lain, tuturan yang balîgh adalah jika tuturan 




 Ulama balâghah yang lain memberi definisi ijâz dengan;  عضٗ
ث خٞفاٗ بٍْٖ وقأ ظبفىأ ٚف حشٞثنىا ّٚبعَىاحبصفلإاٗ خّبثلإا عٍ د٘صقَىا ضشغىب  . Ijâz adalah 
menyampaikan  sebuah pesan (makna) dengan lafadz yang lebih sedikit 
dari makna tersebut. Namun demikian lafadz yang sedikit tersebut telah 
dapat dipahami maksud pembicaraannya, jelas dan terang.  
 
Pembagian Tuturan Îjâz 
Tuturan îjâz dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu Îjâz Qashrin, 
dan Îjâz Khadzfin. 
1. Îjâz Qashrin 
Ijâzu qashrin adalah  َِٞضر ٙأ خيٞيق ظبفىؤث حشٞصقىا ّٚبعَىا ٚيع خىلاذىا
ٗزذٍ عفى بٖجٞماشر ٚف ُ٘نٝ ُأ ُٗد حشٝضغ حشٞثم ّٚبعٍ حشٞصقىا خيٞيقىا داسبجعىا ف   
(Ijâzu qashrin adalah ungkapan yang menunjukkan makna banyak 
dengan menggunakan lafadz yang pendek, atau ungkapan-ungkapan 
pendek yang menyimpan makna yang banyak, tanpa ada pengurangan 
sedikitpun dari lafadaznya). Adapun ijâz khadzfin adalah   شٞجعزىا ِع
 ليزث  هلاخلإا ًذع عٍ تٞمشزىا ٍِ ءٚش فزذث لىارٗ خيٞيق  حسبجع ٚف حشٞثنىا ّٚبعَىا
 ّٚبعَىا  (ijâz khadzfin adalah ungkapan  yang  mengandung makna 
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 Ahmad al-Hasyimi, Jawâhir al-Balâghah fî  al-Ma’âni wa al-Bayân wa al-
Badî’, Cairo: Dâr al-Fikri, 1988M/1409H, hal. 221-222 
6
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banyak dengan menggunakan tuturan yang pendek, yang  demikian 
itu karena adanya pengurangan bagian dari susunan tarkibnya, namun 
tidak mengurangi keutuhan makna sedikitpun).
7
 
Perhatikan beberapa contoh ayat al-Quran berikut ini : 
 َينِلِىَاْلجا ِنَع ْضِرَْعأَو ِفْرُعْلِاب ْرُمْأَو َوْفَعْلا ِذُخ 
Artinya: Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 





Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah kalimat  
 ِفْشُعْىِبث ْش ٍُ ْأ َٗ  َ٘ ْفَعْىا ِزُخ (Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma'ruf). Lafadz  َ٘ ْفَعْىا yang berarti (maaf), 
merupakan sifat yang menghimpun berbagai macam sifat yang mulia, 
sedangkan lafadz    ِفْشُعْىا  yang berarti (makruf), juga merupakan sifat 
yang menghimpun berbagai macam kebaikan yang dilakukan antar 
sesama makhluk, seperti silaturrahmi, berkata yang benar, tidak 
bohong, dan tidak ghibah.  
Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan lafadz  َ٘ ْفَعْىا ِزُخ
 ِفْشُعْىِبث ْش ٍُ ْأ َٗ  (Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma'ruf), pendek tuturannya namun mempunyai makna yang luas, 
jauh lebih luas dari tuturannya. Sebuah tuturan yang pendek, namum  
mempunyai makna yang  luas  tersebut dalam istilah balaghah 
dinamakan tuturan îjâz.  
 ىَو َتْسا َُّثُ ٍماََّيأ ِةَّتِس ِفِ َضْرَلأْاَو ِتاَواَم َّسلا َقَلَخ يِذَّلا ُللها ُمُكََّبر َّنِإ ِشْرَعْلا ىَلَع
 َْلْلخا َُوَللاَأ ِِهرْمَِأب ٍتَار َّخَسُم َموُجُّنلاَو َرَمَقْلاَو َسْم َّشلاَو ًاثيِثَح ُوُبُلْطَي َراَهَّ نلا َلْيَّلا ىِشْغ ُي ُق
 َينِمَلاَعْلا ُّبَر ُللها َكَراَب َت ُرْمَلأْاَو 
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I’jâz al-Qurâny  karya Ahmad Jamal al-Umry, hal.315 
8
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Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia 
bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada 
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya 
pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 





Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah kalimat  
 ُش ٍْ َلأْا َٗ  ُقْيَخْىا ََُٔىَلاأ (Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak 
Allah). Lafadz  ُقْيَخْىا yang berarti (menciptakan), dan lafadz ش ٍْ َلأْا yang 
berarti (memerintah) mempunyai kandungan makna yang sangat luas, 
termasuk di dalamnya menciptakan apa saja yang ada di langait dan 
bumi, serta Allah jugalah yang mempunyai hak untuk memerintah apa 
saja dan kepada siapa saja, karena Dia Allah adalah Maha berkuasa.  
Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan kalimat   ُقْيَخْىا ََُٔىَلاأ
 ُش ٍْ َلأْا َٗ  (Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah), 
pendek tuturannya namun mempunyai makna yang luas, jauh lebih 
luas dari tuturannya. Sebuah tuturan yang pendek, namum  
mempunyai makna yang  luas  tersebut dalam istilah balaghah 
dinamakan tuturan îjâz. 
 َنوُدَتْه ُّم مُىَو ُنْمَلأْا ُُمَلذ َكَِئلُْوأ ٍمُْلظِب ْمُه َنَايمِإ اوُسِبْل َي َْلَو اوُنَماَء َنيِذَّلا 
Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang 





Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah kalimat  
 ُِ ٍْ َلأْا ٌُ َُٖى َِلَئى ْٗ ُأ (mereka itulah yang mendapat keamanan). Lafadz  ُِ ٍْ َلأْا 
yang berarti (keamanan), mempunyai kandungan makna yang sangat 
luas sekali, termasuk di dalamnya rasa aman (keamanan) terhadap apa 
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yang dicintai, juga keamanan dan terhindar  dari perbuatan-perbuatan 
jelek yang tidak  disukai. 
Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan kalimat   ٌُ َُٖى َِلَئى ْٗ ُأ
 ٍْ َلأْا ُِ  (mereka itulah yang mendapat keamanan), pendek tuturannya 
namun mempunyai makna yang luas, jauh lebih luas dari tuturannya. 
Sebuah tuturan yang pendek, namum  mempunyai makna yang  luas  
tersebut dalam istilah balaghah dinamakan dengan tuturan yang  îjâz. 
2. Îjâzu Khadzfin;  
Îjâzu Khadzfin adalah ungkapan  yang  mengandung makna 
banyak dengan menggunakan tuturan yang  pendek, yang  demikian 
itu karena adanya pengurangan bagian dari susunan tarkib-nya, 
namun tidak mengurangi keutuhan makna sedikitpun.
11
  
Ijâz khadzfin dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu : 
(1) Menghilangkan sebagian kata, (2) Menghilangkan kata, (3) 
Menghilangkan kalimat, (4) Mebuang lebih dari kalimat, berikut 
penjelasannya : 
a. Hadzfu Juzi al-Kalimat (Menghiangkan Bagian Dari Kata) 
Menghilangkan bagian dari kata sebagaimana terdapat pada 
beberapa ayat al-Quran berikut ini : 
 اِّيَِغب ُكَأ َْلَو ٌرَشَب ِنِْسَسَْيم َْلَو ٌمَلاُغ لِ ُنوُكَي َّنىَأ ْتَلَاق 
Artinya: Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak 
laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun 





Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat بًَِّّٞغث َُكأ ٌْ َى َٗ  (aku bukan (pula) seorang pezina). lafadz  َُكأ ٌْ َى َٗ
بًَِّّٞغث merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan Menghilangkan huruf 
(nun) pada (akun), asal redaksinya adalah   بًَِّّٞغث َُِمأ ٌْ َى َٗ   
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Menghilangkan huruf (nun) tersebut dimaksudkan untuk 
memperingan dalam pelafalan. 
b. Hadzfu Al-Kalimat (Menghilangkan Kata)  
Menghilangkan kalimat ini  mengambil bentuk antara lain 
dengan menghilangkan 1. huruf, 2. musnad atau musnad ilahi, 3. 
mudhaf ilahi, 4. maushûf, 5. shifah, 6. qasan, 7. jawâb qasam, 8. 
syarat, 9. jawab syarat, dan 10. jawab istifhâm. 
1) Hadzf al-Hurûf :  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
 نِمَو َلَاق اًماَمِإ ِساَّنِلل َكُلِعاَج ينِِّإ َلَاق َّنُهََّتَََأف ٍتاَمِلَكِب ُوََّبر َميِىَار ْبِإ ىَل َت ْبا ذِإَو
 َينِمِلاَّظلا يِدْهَع ُلاَن َي َلا َلَاق ِتَِييرُذ 
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim 
menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan 
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim 
berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah 






Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  َِٜزٝ ِّسُر ِ ٍِ َٗ  (dan dari keturunanku). Lafadz   َِٜزٝ ِّسُر ِ ٍِ َٗ  (dan 
dari keturunanku) merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan 
menghilangkan huruf (hamzah istifhâm) pada (wa ), asal redaksinya  
adalah  ٗأ؟.. َِٜزٝ ِّسُر ِ ٍِ   membacanya (awamin ...) yang berarti (Apakah 
keturunanku juga  menjadi iman bagi seluruh manusia?) 
 َينِئِطَاْلخا َنِم ِتنُك ِكَّنِإ ِكِبنَذِل ِيرِفْغ َتْساَو اَذَى ْنَع ْضِرَْعأ ُفُسُوي 
Artinya: Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini, dan (kamu hai isteriku) 
mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah."
14
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QS.al-Baqarah: 124  
14
QS.Yusuf:  85 
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Penjelasan : 
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat اََزٕ ِْ َع ْضِشَْعأ ُفُسُ٘ٝ  (Yusuf: "Berpalinglah dari ini). Lafadz  
اََزٕ ِْ َع ْضِشَْعأ ُفُسُ٘ٝ  (Yusuf: "Berpalinglah dari ini) merupakan ijâz 
hadzef, yaitu dengan menghilangkan huruf yâ (harfu nidâ) pada 
(Yusuf ), asal redaksinya  adalah  اََزٕ ِْ َع ْضِشَْعأ ُفُسُ٘ٝ بٝ  membacanya 
(Ya Yusuf ...) yang berarti (Hai Yusuf... ). Menghilangkan huruf 
nida’ tersebut sebagai gambaran betapa dekat hubungan antara 
penutur dengan lawan tuturnya. 
2) Hadzf al-Mudhâf  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
 َنوُقِداَصَل اَّنِإَو اَهيِف اَنْل َب َْقأ ِتَِّلا َيرِعْلاَو اَهيِف اَّنُك ِتَِّلا ََةيْرَقْلا ِلَئْسَو  
Artinya: Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu, 
dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan 





Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  َُّْم ِٜزَّىا ََخَْٝشقْىا َِوئْس ََٗبِٖٞف ب  (Dan tanyalah (penduduk) negeri yang 
kami berada disitu). Lafadz  َبِٖٞف بَُّْم ِٜزَّىا ََخَْٝشقْىا َِوئْس َٗ  (Dan tanyalah 
(penduduk) negeri yang kami berada disitu) merupakan ijâz hadzef, 
yaitu dengan menghilangkan kalimat  (ahlu)  pada (qaryatin ), asal 
redaksinya  adalah َبِٖٞف بَُّْم ِٜزَّىا ََخَْٝشقْىا وٕأ َِوئْس َٗ  (Dan tanyalah kepada 
penduduk kampung  yang kami berada di situ). 
 ٌمْكُب ُّمُص ًءآَِدنَو ًءآَعُد َّلاِإ ُعَمْسَي َلا َابِ ُقِعْن َي يِذَّلا ِلَثَمَك اوُرَفَك َنيِذَّلا ُلَثَمَو
 ْمُع َنوُلِقْع ََيلا ْمُه َف ُُ ُى  
Artinya: Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang 
kafir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang 
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yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja
[107]
. 






Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  اَُٗشفَم َِ ِٝزَّىا َُوث ٍَ َٗ  (Dan perumpamaan orang-orang kafir). 
Lafadz  اَُٗشفَم َِ ِٝزَّىا َُوث ٍَ َٗ  (Dan perumpamaan orang-orang kafir) 
merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan mudhâf  (dâ’î)  
pada kalimat (alladzîna kafarû), asal redaksinya  adalah ٚعاد َُوث ٍَ ٗ
 ُع ََ َْسٝ َلا ب ََ ِث ُقِعْْ َٝ ِٛزَّىا َِوث ََ َم اَُٗشفَم َِ ِٝزَّىا (Dan perumpamaan (orang-orang 
yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti penggembala yang 
memanggil binatang yang tidak mendengar).  
3) Hadzf al-Mudhâf Ilaihi :  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
 َلَاقَو ًةَل ْ َيل َينَِعبَْرأ ِويَبر ُتاَقيِم َّمَت َف ٍرْشَعِب اَىاَنَْمْتَأَو ًةَل ْ َيل َينَِثلاَث ىَسوُم َانْدَعاَوَو 
 َنيِدِسْفُمْلا َليِبَس ْعِبَّت ََتلاَو ْحِلْصَأَو يِمْو َق فِ ِنِْفُلْخا َنوُراَى ِويِخَلأ ىَسوُم  
Artinya: Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan 
Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami 
sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam 
lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan 
Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada 
saudaranya yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam 
(memimpin) kaumku, dan perbaikilah
[564]
, dan janganlah 





Penjelasan :  
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat   شْشَِعث َبَٕبْ َْ ََ َْرأ َٗ  (Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh). Lafadz    شْشَِعث َبَٕبْ َْ ََ َْرأ َٗ  (Kami sempurnakan jumlah malam 
itu dengan sepuluh), merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan 
                                                          
16
QS. al-Baqarah:  171 
17
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menghilangkan mudhâf ilaihi-nya, yaitu  kalimat  (layâlin)  sebelum 
kalimat  (‘asyrin ), asal redaksinya  adalah  ًَّخيْٞ َى َِ َِٞثَلاث َٚسٍُ٘  َبّْذَعا َٗ َٗ
هبٞى  شْشَِعث َبَٕبْ َْ ََ َْرأ َٗ  (Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi). 
 
 َو ُدْع َب نِمَو ُلْب َق نِم ُرْمَلأْا ِوَِّلل َينِنِس ِعْضِب فِ َنوُنِمْؤُمْلا َُحرْف َي ٍذِئَمْو َي  
Artinya: dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum 
dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan 






Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  ُذَْعث ِ ٍِ َٗ  ُوَْجق ِ ٍِ  ُش ٍْ َلأْا ِ َِّلِلّ (Bagi Allah-lah urusan sebelum dan 
sesudah (mereka menang). Lafadz   ُذَْعث ِ ٍِ َٗ  ُوَْجق ِ ٍِ  ُش ٍْ َْلأا ِ َِّلِلّ (Bagi Allah-
lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). merupakan ijâz 
hadzef, yaitu dengan menghilangkan mudhâf  ilaihi-nya, yaitu  
kalimat  (qablal-ghalab) dan (min ba’dihi), asal redaksinya  adalah 
 ُٓذَْعث ِ ٍِ َٗ  تيغىا وَْجق ِ ٍِ  ُش ٍْ َْلأا ِ َِّلِلّ َِ ِِْٞس ِعِْضث ِٜف (dalam beberapa tahun lagi. 
Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). 
4) Hadzf al-Maushûf :  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
 ٌبَار َْتأ ِفْرَّطلا ُتَارِصَاق ْمُىَدنِعَو 
Artinya: Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak 
liar pandangannya dan sebaya umurnya.
19
   
 
Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  ِفْشَّطىا ُداَشِصَبق (yang tidak liar pandangannya). Lafadz  
 ِفْشَّطىا ُداَشِصَبق (yang tidak liar pandangannya). merupakan  ijâz 
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hadzef, yaitu dengan menghilangkan maushûf-nya, yaitu  kalimat  
(khûrun) yang artinya bidadari-bidadari, asal redaksinya  adalah 
 ٌةاَشَْرأ ِفْشَّطىا ُداَشِصَبق س٘د ٌْ َُٕذِْع َٗ  (Dan pada sisi mereka (ada bidadari-
bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya). 
كئلاوأف الحاص لمعو نماءو بات نم لاإ  ائيش نوملظيلاو ةنلجا نولخدي 
Artinya: kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, 




Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  لاإبذىبص وَعٗ ٍِاءٗ ةبر ٍِ  (kecuali orang yang bertaubat, 
beriman dan beramal saleh). Lafadz  بذىبص وَعٗ ٍِاءٗ ةبر ٍِ لاإ  
(kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh). 
merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan maushûf-nya, 
yaitu  kalimat  (‘amalan) yang artinya beramal amalan yang saleh, 
asal redaksinya  adalah بذىبص لاَع وَعٗ ٍِاءٗ ةبر ٍِ لاإ  (kecuali orang 
yang bertaubat, beriman dan beramal amalan saleh). 
5) Hadzf as-Shifat :  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
كف ةنيفسلا امأ مىءارو ناكو اهبيعأ نأ تدرأف رحبلا فِ نولمعي ينكاسلد تنا
 ابصغ ةنيفس لك ذخأي كلم 
Artinya: Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera 





Penjelasan :   
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Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat بجصغ خْٞفس وم زخؤٝ ليٍ ٌٕءاسٗ ُبمٗ (karena di hadapan mereka 
ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera). Lafadz   ُبمٗ
 خْٞفس وم زخؤٝ ليٍ ٌٕءاسٗبجصغ  (karena di hadapan mereka ada seorang 
raja yang merampas tiap-tiap bahtera), merupakan ijâz hadzef, yaitu 
dengan menghilangkan shifat-nya, yaitu  kalimat  (‘shâlihatan) yang 
artinya yang baik, asal redaksinya  adalah  خْٞفس وم زخؤٝ ليٍ ٌٕءاسٗ ُبمٗ
ذىبصبجصغ خ  (karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 
merampas tiap-tiap bahtera yang baik). 
6) Hadzf al-Qasam :  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
 َمْلا فِ َنوُفِجْرُمْلاَو ٌضَر َّم مِِبِوُل ُق فِ َنيِذَّلاَو َنوُقِفاَنُمْلا ِوَتْن َي َّْلَ نِئَّل ْمِِبِ َكَّن َِيرْغ َُنل ِةَنيِد
 ًلايَِلق َّلاِإ آَهيِف َكَنوُرِواَُيجَلا َُّثُ 
Artinya: Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, 
orang- orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-
orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari 
menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk 
memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi 





Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  َُ ُِ٘قفَبْ َُ ْىا ِٔ َزْْ َٝ ٌْ َّى ِِئَّى (jika tidak berhenti orang-orang munafik). 
Lafadz   َُ ُِ٘قفَبْ َُ ْىا ِٔ َزْْ َٝ ٌْ َّى ِِئَّى (jika tidak berhenti orang-orang munafik), 
merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan qasam 
(sumpah)-nya, yaitu  kalimat  (الله بر) membacanya (tallâhi) yang 
artinya demi Allah, asal redaksinya  adalah  لِلّبر َُ ُِ٘قفَبْ َُ ْىا ِٔ َزْْ َٝ ٌْ َّى َِِئى   
(Demi Allah, jika tidak berhenti orang-orang munafik... ). 
7) Hadzf asy-Syarthi :  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
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 ِإ ْلُق ُُ ُروُفَغ ُللهاَو ْمُكَبُونُذ ْمُكَل ْرِفْغ َيَو ُللها ُمُكْبِبُْيُ نِّوُعِبَّتَاف َللها َنوُّب ُِتُ ْمُتنُك ن
 ُُ ُميِحَّر 
Artinya: Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 




Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  ُالله ٌُ ُنِْججُْذٝ ُِِّٜ٘عجَّرَبف َالله َُ ُّ٘جُِذر ٌْ ُزُْم ُِإ (Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu). Lafadz   ُالله ٌُ ُنِْججُْذٝ ُِِّٜ٘عجَّرَبف َالله َُ ُّ٘جُِذر ٌْ ُزُْم ُِإ 
(Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu), merupakan ijâz 
hadzef, yaitu dengan menghilangkan syarat (jumlah syartiyah)-nya, 
yaitu  kalimat  (ّٚ٘عجزر ُإف) membacanya (fain tattabi’ûnî) yang 
artinya jika kamu sekalian mengikuti-Ku, asal redaksinya  adalah  ُِإ
ُِِّٜ٘عجَّرَبف َالله َُ ُّ٘جُِذر ٌْ ُزُْم ّٚ٘عجزر ُإف  ُالله ٌُ ُنِْججُْذٝ  (Dan demi Allah,  jika dia 
tidak mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia 
akan dipenjarakan). 
 اِِّيوَس ًاطَارِص َكِدَْىأ ِنِْعِبَّتَاف َكِتَْأي َْلَاَم ِمْلِعْلا َنِم نَِّءآَج ْدَق ينِِّإ ِتََبأَآي 
Artinya: Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku 
sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 
maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 




Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  بًِّّٝ٘ َس بًّطاَشِص َكِذْٕ َأ ِِْْٜعجَّرَبف (maka ikutilah aku, niscaya aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus). Lafadz   بًّطاَشِص َكِذْٕ َأ ِِْْٜعجَّرَبف
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 بًِّّٝ٘ َس (maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu 
jalan yang lurus), merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan 
menghilangkan syarat (jumlah syartiyah)-nya, yaitu  kalimat  ( ُإف
ّٚ٘عجزر) membacanya (fain tattabi’ûnî) yang artinya jika kamu 
sekalian mengikuti-Ku, asal redaksinya  adalah  َكِذْٕ َأ ْٚعجزر ُإف ِِْْٜعجَّرَبف
 بًِّّٝ٘ َس بًّطاَشِص (maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus). 
8) Hadzf Jawâb asy-Syarthi :  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
 َنوَُحَْر ُت ْمُكَّلَعَل ْمُكَفْلَخاَمَو ْمُكيِدَْيأ َْين َباَم اوُقَّ تا ُُمَلذ َليِق اَذِإَو 
Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu 
akan siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang 





Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  ْيَخب ٍَ َٗ  ٌْ ُنِٝذْٝ َأ َِ ْٞ َثب ٍَ  اُ٘قَّرا ٌُ َُٖى َوِٞق اَِرإ َٗ ٌْ َُنف  (Dan apabila dikatakan 
kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang dihadapanmu dan 
siksa yang akan datang). Lafadz   ٌْ َُنفْيَخب ٍَ َٗ  ٌْ ُنِٝذْٝ َأ َِ َْٞثب ٍَ  اُ٘قَّرا ٌُ َُٖى َوِٞق اَِرإ َٗ  
(Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa 
yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang), merupakan ijâz 
hadzef, yaitu dengan menghilangkan jawab syarat-nya, yaitu  
kalimat  (ا٘ضشعأ) membacanya (a’radhû) yang artinya mereka 
berpaling, asal redaksi-nya  adalah   َثب ٍَ  اُ٘قَّرا ٌُ َُٖى َوِٞق اَِرإ َٗ ٌْ َُنفْيَخب ٍَ َٗ  ٌْ ُنِٝذْٝ َأ َِ ْٞ
ا٘ضشعأ   (Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu 
akan siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang, mereka 
berpaling). 
 اَىوُءآَج اَذِإ َّتََّح ًارَمُز ِةََّنْلجا َلىِإ ْمُهَّ َبر اْوَقَّ تا َنيِذَّلا َقيِسَو ُْمَلذ َلَاقَو اَه ُباَو َْبأ ْتَحُِتفَو
 َنيِدِلاَخ اَىوُلُخْدَاف ْمُتْبِط ْمُكْيَلَع ٌَملاَس اَه ُت َنَزَخ 
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Artinya: Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke 
dalam syurga berombong-rombongan (pula). Sehingga 
apabila mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya 
telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. 
Berbahagialah kamu! maka masukilah syurga ini, sedang 




Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat َبُٖثا َ٘ َْثأ ْذَِذُزف َٗ  َبُٕٗءآَج اَِرإ  (apabila mereka sampai ke syurga itu 
sedang pintu-pintunya telah terbuka). Lafadz  َبُٖثا َ٘ َْثأ ْذَِذُزف َٗ  َبُٕٗءآَج اَِرإ 
(apabila mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka), merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan jawab 
syarat-nya, yaitu  kalimat  (ذق( membacanya (qad) yang artinya telah 
dibuka, asal redaksinya  adalah َبُٖثا َ٘ َْثأ ْذَِذُزف ذق َٗ  َبُٕٗءآَج اَِرإ  (apabila 
mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya (telah) terbuka).  
Penyertaan huruf (wawu) dalam ayat tesebut mempunyai 
makna bahwa surga teleh dibuka  jauh-jauh sebelum orang-orang 
yang bertaqwa tersebut datang kesurga, ini sekaligus sebagai 
takrîman dan ta’dzîman bagi orang-orang yang bertaqwa. 
9) Hadzf Jawâb Istifhâm :  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
 َفَرَص اوُفَرَصْنا َُّثُ ٍدَحَأ ْن يم مُكَار َي ْلَى ٍضْع َب َلىِإ ْمُهُضْع َب َرَظَّن ٌَةروُس ْتَِلزُنأآَم اَذِإَو
 َنوُهَقْف ََيلا ٌمْو َق ْمُهَّ َنِأب مُه َبوُل ُق ُللها 
Artinya: Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka 
memandang kepada yang lain (sambil berkata): "Adakah 
seorang dari (orang-orang muslimin) yang melihat kamu?" 
Sesudah itu merekapun pergi. Allah telah memalingkan hati 
mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak 
mengerti.
27 
Penjelasan :   
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QS. az-Zumar: 73  
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QS.at-Taubah:  127 
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Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  اُ٘فَشَصّْ ا ٌَّ ُث  ذََدأ ِْ ٍِّ  ٌُماََشٝ َْوٕ (Adakah seorang dari (orang-orang 
muslimin) yang melihat kamu?" Sesudah itu merekapun pergi?) 
Lafadz   ِْ ٍِّ  ٌُماََشٝ َْوٕ اُ٘فَشَصّْا ٌَّ ُث  ذََدأ  (Adakah seorang dari (orang-orang 
muslimin) yang melihat kamu?" Sesudah itu merekapun pergi?), 
merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan jawab istifham-
nya, yaitu  kalimat   ذدأ ٍِ بّاشٝلا (tidak satupun yang melihat kita). 
Asal redaksinya  adalah اُ٘فَشَصّْ ا ٌَّ ُث ذدأ ٍِ بّاشٝ لا  ذََدأ ِْ ٍِّ  ٌُماََشٝ َْوٕ (Adakah 
seorang dari (orang-orang muslimin) yang melihat kamu? tidak ada 
seoranpun yang melihat kita, sesudah itu merekapun pergi?) 
10) Hadzf al-Ma’thûf  :  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
 ْنَّم مُكنِم ىِوَتْسََيلا ِضْرَلأْاَو ِتاَواَم َّسلا ُثايرِم ِللهَو ِللها ِليِبَس ِفِ اوُقِفُنتَّلاَأ ْمُكَلاَمَو
 ُل َتَاقَو ُدْع َب نِم اوُقَفَنأ َنيِذَّلا َنِم ًةَجَرَد ُمَظَْعأ َكَِئلاُوأ َلَتَاقَو ِحْتَفْلا ِلْب َق نِم َقَفَنأ او
 ٌيرِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُللهاَو َنىْسُْلحا ُللها َدَعَو ِّلاَُكو 
Artinya: Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) 
pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai 
(mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu 
orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi derajatnya daripada 
orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.
28 
 
Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  ََورَبق َٗ  ِخَْزفْىا ِوَْجق ِ ٍِ  ََقفَّأ ِْ ٍَّ  ٌُنْ ٍِ  ِٙ٘ َزَْسَٝلا  (Tidak sama di antara 
kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Mekah). Lafadz   ََورَبق َٗ  ِخَْزفْىا ِوَْجق ِ ٍِ  ََقفَّأ ِْ ٍَّ  ٌُنْ ٍِ  ِٙ٘ َزَْسَٝلا  
(Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
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berperang sebelum penaklukan (Mekah), merupakan ijâz hadzef, 
yaitu dengan menghilangkan ma’thûf-nya, yaitu  kalimat   )وربقٗ   لا
ٓذعث ٍِ قفّأ ٍِٗ وربقٗ خزفىا وجق ٍِ قفّأ ٍِ ٌنٍْ ٙ٘زسٝ). Asal redaksinya  
adalah  ِخَْزفْىا ِوَْجق ِ ٍِ  ََقفَّأ ِْ ٍَّ  ٌُنْ ٍِ  ِٙ٘ َزَْسَٝلا ٓذعث ٍِ قفّأ ٍِٗ  ََورَبق َٗ  (Tidak sama 
di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sebelum penaklukan (Mekah) dengan orang yang menafkahkan 
hartanya setelah penaklukan dan berperang) . 
11) Hadzf al-Jumlah  :  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT : 
 َرَجَْلحا َكاَصَعي ب بِرْضا اَنْلُق َف ِوِمْوَِقل ىَسوُم ىَقْسَتْسا ِذِإَو ََةرْشَع اَتَن ْثا ُوْنِم ْتَرَجَفنَاف
 ِضْرَلأْا ِفِ اْو َثْع َت َلاَو ِوَّللا ِقْزير نِم اُوبَرْشاَو اوُلُك ْمُه َبَرْشَم ٍسَاُنأ ُّلُك َمِلَع ْدَق اًن ْ يَع
 َنيِدِسْفُم 
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, 
lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". 
Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air. Sungguh 
tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-
masing)
[55]
. Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) 





Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat بًّْْٞ َع َحَشْشَع َبَزْْثا ُْْٔ ٍِ  ْدَشََجفَّبف َشَجَذْىا َكبَصَعِّث ةِشْضا َبُْْيَقف (lalu Kami 
berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkat-mu". Lalu 
memancarlah daripadanya dua belas mata air). Lafadz   ةِشْضا َبُْْيَقف
بًّْْٞ َع َحَشْشَع َبَزْْثا ُْْٔ ٍِ  ْدَشََجفَّبف َشَجَذْىا َكبَصَعِّث  , merupakan ijâz hadzef, yaitu 
dengan menghilangkan jumlah-nya, yaitu  kalimat   َكبَصَعِّث ةِشْضا َبُْْيَقف
 َف ةشضف شَجَذْىابًّْْٞ َع َحَشْشَع َبَزْْثا ُْْٔ ٍِ  ْدَشََجفّب  (lalu Kami berfirman: "Pukullah 
batu itu dengan tongkatmu". Lalu Musa memukul, maka 
memancarlah daripadanya dua belas mata air). 
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 َت اَنَّ َبر َليِعَاْسِْإَو ِتْي َبْلا َنِم َدِعاَوَقْلا ُميِىَار ْبِإ ُعَفْر َي ْذِإَو ُعيِم َّسلا َتَنأ َكَِّنإ آَّنِم ْلَّبَق
 ُميِلَعْلا 
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) 
dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya 
Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), 





Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat آَّْ ٍِ  ْوََّجَقر َب َّْثَس َوِٞعب ََ ِْسإ َٗ  ِذْٞ َجْىا َِ ٍِ  َذِعا َ٘ َقْىا ٌُ ِٕٞ اَشِْثإ َُعفَْشٝ ِْرإ َٗ  (Dan 
(ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami 
terimalah daripada kami (amalan kami). Lafadz   َذِعا َ٘ َقْىا ٌُ ِٕٞ اَشِْثإ َُعفَْشٝ ِْرإ َٗ
آَّْ ٍِ  ْوََّجَقر َب َّْثَس َوِٞعب ََ ِْسإ َٗ  ِذْٞ َجْىا َِ ٍِ  , merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan 
menghilangkan jumlah-nya, yaitu  kalimat   : ُلا٘قٝ بَٕٗ  
(dankeduanya berdoa), dengan demikian redaksi lengkapnya adalah 
آَّْ ٍِ  ْوََّجَقر َب َّْثَس ُلا٘قٝ بَٕ َوِٞعب ََ ِْسإ َٗ  ِذْٞ َجْىا َِ ٍِ  َذِعا َ٘ َقْىا ٌُ ِٕٞ اَشِْثإ َُعفَْشٝ ِْرإ َٗ  (Dan 
(ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 
Baitullah bersama Ismail (dan keduanya seraya berdoa): "Ya Tuhan 
kami terimalah daripada kami (amalan kami). 
12) Hadzf Aktsar min Jumlah  :  
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT: 
 َمُه ْ نِم اََنَ يِذَّلا َلَاقَو ْمُكُئيب َُنأ َاَنأ ٍة َُّمأ َدْع َب َرَكَّداَو ا  ِنوُلِسْرََأف ِوِليِوْأَِتب اَهُّ َيأ ُفُسُوي
 ٍرْضُخ ٍتَلاُبنُس ِعْبَسَو ٌفاَجِع ٌعْبَس َّنُهُلُكَْأي ٍنَاِسْ ٍتَارَق َب ِعْبَس فِ اَنِتَْفأ ُقي يد يصلا
 َل ِساَّنلا َلىِإ ُعِجَْرأ ييلَعَّل ٍتاَسِبَاي َرَخُأَو َنوُمَلْع َي ْمُهَّلَع 
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Artinya: Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua 
dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu 
lamanya: "Aku akan memberitakan kepadamu tentang 
(orang yang pandai) mena'birkan mimpi itu, maka utuslah 
aku (kepadanya)." 46. (Setelah pelayan itu berjumpa dengan 
Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, 
terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina 
yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi 
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang 
hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali 




Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat { ُِ ُ٘يِسَْسَؤف ِٔ ِيِٝٗ
َْؤِزث ٌْ ُُنئَِّجُّأ َبَّأ54ُ٘ٝ } ُقٝ ِّذ ِّصىا َب َُّٖٝأ ُفُس  (Aku akan 
memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan 
mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)." (Setelah pelayan itu 
berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat 
dipercaya). Lafadz   َِّجُّأ َبَّأ{ ُِ ُ٘يِسَْسَؤف ِٔ ِيِٝٗ
َْؤِزث ٌْ ُُنئ54 ُقِّٝذ ِّصىا َب َُّٖٝأ ُفُسُ٘ٝ }  , 
merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan menghilangkan lebih banyak 
dari jumlah, yaitu  kalimat  ٓبرؤف ٔٞىإ ٓ٘يسسؤف بٝإشىا ٓشجعزسٟ فس٘ٝ ٚىا ا٘يسسؤف
 ... بٖٝأ فس٘ٝ : ٔى هبقٗ (Aku akan memberitakan kepadamu tentang 
(orang yang pandai) mena'birkan mimpi itu, maka utuslah aku 
(kepadanya)." (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia 
berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya). 
اَِئب اُوب َّذَك َنيِذَّلا ِمْوَقْلا َلىِإ آَبَىْذا اَنْلُق َف ًايرِمْدَت ْمُىَانْر َّمَدَف اَِنتَاي 
Artinya: Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah 
kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat 




 Penjelasan :   
Tuturan yang termasuk ijâz dalam ayat tersebut adalah 
kalimat  َِ ِٝزَّىا ًِ ْ٘ َقْىا َِٚىإ َآَجْٕرا   ٌْ َُٕبّْش ٍَّ ََذف َبِْرَبَٝبِئث اُ٘ث َّزَم (Kami berfirman kepada 
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QS.Yusuf: 45-46  
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QS.Furqân: 36  
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keduanya: "Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Kami." Maka Kami membinasakan mereka). Lafadaz   ِزَّىا َِ ٝ   
 ٌْ َُٕبّْش ٍَّ ََذف َبِْرَبَٝبِئث اُ٘ث َّزَم, merupakan ijâz hadzef, yaitu dengan 
menghilangkan lebih banyak dari jumlah, yaitu  kalimat  ٌٕبغيثؤف ٌٕبٞرؤف
 ... ٌٕبّشٍذف  بَٕ٘ثزنف خىبسشىا (Kami berfirman kepada keduanya: 
"Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat 
Kami. Maka mereka  berdua mendatangi mereka untuk 
menyampaikan dakwah risalah kenabian, mereka mendustakan 
keduanya, maka Kami membinasakan mereka). 
 
Kesimpulan 
Berdasar pada kajian tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan 
sekaligus menjawab pertanyaan  yang telah dikemukan adalah sebagai 
berikut; 
 Pertama gaya bahasa îjâz adalah menyampaikan  sebuah pesan 
atau makna dengan lafadz yang lebih sedikit dari makna tersebut.  
 Kedua tuturan îjâz dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu îjâz 
bil-qashri dan îjâz bil-hadzfi. Îjâz bil-qashri  dalah tuturan yang pendek 
dengan tidak menghilangkan sedikitpun dari kalimatnya, sedangkan îjâz 
bil-hadzfi adalah tuturan yang pendek dengan menghilangkan bagian  
dari kalimatnya. 
Ketiga tuturan îjâz yang degan menghilangkan sebagian dari 
kalimatnya antara lain mengambil bentuk menghilangkan 1. huruf, 2. 
musnad atau musnad ilahi, 3. mudhaf ilahi,   4. maushûf, 5. shifah, 6. 
qasam, 7. jawâb qasam, 8. syarat, 9. jawab syarat, dan 10. jawab 
istifhâm. 
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